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Pemanfaatan Penginderaan Jauh dan Sains Informasi Geografis Untuk Pemetaan 







As the population grows, the space needed increases, resulting in limited land use changes to meet the needs of human 
activities. In general, the use of rice fields turns into the use of non-rice fields (settlements / land built). Agriculture is an 
important sector to meet the food needs of the community. The use of remote sensing data can display spatial information that 
is useful for decision making. The research aims to map the distribution of rice fields in Kulon Progo District in 2008, 2013 
and 2018 and analyze changes in rice field use from 2008 to 2013 and 2013 to 2018. The multispectral classification method 
uses the maximum supervision classification of likelihood. The results showed the area of rice field use in 2008 covering an 
area of 11,457 ha, in 2013 an area of 10,478 ha and in 2018 an area of 10,296 ha. Meanwhile, the area of change in rice field 
use shrank from 2008 to 2013 by 978.3 ha. Meanwhile, the area of change in rice field use in the year from 2013 to 2018 
shrank by 182.61 ha. 
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ABSTRAK 
Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, ruang yang dibutuhkan pun meningkat, sehingga terhadi perubahan 
penggunaan lahan untuk memenuhi kebutuhan aktivitas manusia. Pada umumnya, penggunaan lahan sawah berubah menjadi 
penggunaan lahan non sawah(permukiman/lahan terbangun). Pertanian merupakan sektor penting untuk mencukupi kebutuhan 
pangan masyarakat.. Penggunaan data penginderaan jauh dapat menampilkan informasi spasial yang bermanfaat untuk 
pengambilan keputusan. Penelitian bertujuan memetakan persebaran lahan sawah di Kabupaten Kulon Progo tahun 2008, 2013 
dan 2018 serta menganalisis perubahan penggunaan lahan sawah dari tahun 2008 hingga 2013 dan tahun 2013 hingga 2018. 
Metode klasifikasi multispektral menggunakan klasifikasi supervised maksimum likelihood. Hasil penelitian menunjukkan 
luas penggunaan lahan sawah pada tahun 2008 seluas 11.457 ha, tahun 2013 seluas 10.478 ha dan tahun 2018 seluas 10.296 
ha. Sedangkan luas perubahan penggunaan lahan sawah menyusut dari tahun 2008 hingga 2013 sebesar 978.3  ha. Sedangkan 
Luas perubahan penggunaan lahan sawah tahun dari 2013 hingga 2018 menyusut sebesar 182.61 ha.  




Penggunaan lahan tidak lepas dari 
akibat aktivitas manusia dipermukaan bumi. 
Kebutuhan kehidupan manusia yang dinamis 
menyesuaikan perkembangan zaman seringkali 
mengubah penggunaan lahan yang ada 
sebelumnya. Perubahan fungsi lahan oleh 
manusia dari satu fungsi ke fungsi yang lain 
merupakan suatu perubahan penggunaan lahan.  
Menurut Lillesand & Kiefer (1990) perubahan 
penggunaan lahan adalah keadaan suatu lahan 
yang berubah pada waktu yang berbeda akibat 
aktivitas manusia.  
Bertambahnya jumlah manusia yang 
mendiami permukaan bumi diikuti 
perkembangan kegiatan usaha dan budayanya 
maka semakin bertambah pula tuntutan 
kehidupan yang dikehendaki untuk 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Semakin meningkatnya kebutuhan manusia 
akan persediaan lahan yang cukup untuk 
menopang kehidupan manusia diatasnya, maka 
 
 
Halaman 2 dari 12 
diperlukan usaha – usaha pengelolaan 
penggunaan lahan. Analisis perubahan 
penggunaan lahan sangat penting karena 
penggunaan lahan tersebut bersifat dinamis. 
Secara berkala cepat atau lambatnya aspek 
penggunaan lahan dipengaruhi oleh faktor alam 
dan faktor manusia didalamya. 
Kabupaten Kulon Progo merupakan 
salah satu kabupaten dari Provinsi D. I. 
Yogyakarta yang terus berkembang baik fisik 
maupun ekonominya. Kondisi tersebut secara 
langsung maupun tidak langsung 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan. 
Perubahan penggunaan lahan terjadi seiring 
dengan bertambahnya jumlah penduduk. 
Semakin meningkatnya jumlah penduduk 
mengakibatkan semakin terbatasnya ruang 
untuk tinggal. Kebutuhan manusia akan ruang 
untuk tinggal mengakibatkan berubahnya 
penggunaan lahan pertanian menjadi non 
pertanian baik untuk permukiman, industri 
maupun komersil.  
Tujuan penelitian ini sebagai berikut :  
1. Memanfaatkan citra Landsat untuk 
memetakan penggunaan lahan sawah di 
Kabupaten Kulon Progo tahun 2008, 2013 dan 
2018. 
2. Menganalisis perubahan penggunaan lahan 
sawah di Kabupaten Kulon Progo tahun 2008-
2013 dan tahun 2013-2018. 
 
METODE PENELITIAN  
Alat Penelitian 
1. Laptop: untuk persiapan, pengolahan dan 
visualisasi data 
2. Printer 
3.Perangkat lunak ArcGIS 10.3: perangkat 
lunak untuk input datam analisis jarak, dan 
layouting 
4. Perangkat lunak Envi 5.1: perangkat lunak 
untuk preprocessing data 
5. Perangkat lunak Idrisi Selva: perangkat 
lunak untuk pemodelan Cellular Automata 
6. Microsoft Office: perangkat lunak untuk 
penyusunan laporan 
7. Kamera Digital: dokumentasi lapangan  
8. Checklist pengumpulan data lapangan 
Bahan Penelitian 
1. Citra Landsat 5 TM tahun 2008 akuisisi 26 
Juni 2008  
2. Citra Landsat 8 OLI tahun 2013 akuisisi 24 
Juni 2013 
3. Citra Landsat 8 OLI tahun 2018 akuisisi 25 
Juni 2018 
4. Data digital Peta RBI wilayah Kabupaten 
Kulon Progo  
 
Pemetaan persebaran penggunaan lahan 
sawah dan non sawah dilakukan dengan 
menggunakan Klasifikasi multispektral yang 
digunakan menggunanakan metode alogitma 
klasifikasi Maximum likelihood. Pendekatan 
Landscape-ecological approach digunakan 
dalam rangka ekstraksi penggunaan lahan dari 
penutup lahan. Dari berbagai klasifikasi 
penutup lahan dikerucutkan menjadi 
penggunaan lahan sawah dan non sawah. 
Pendekatan karakteristik medan menggunakan 
pendekatan klasifikasi bentuklahan. 
Pendekatan tersebut sangat mempermudah 
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Peta penggunaan lahan sawah Kabupaten 
Kulon Progo tahun 2008 dan 2013 serta tahun 
2013 dan 2018 di-overlay untuk melihat 
distribusi lokasi perubahan penggunaan lahan 
sawah yang terjadi. Peta yang dihasilkan adalah 
peta perubahan penggunaan lahan sawah tahun 
2008-2013 dan tahun 2013-2018. Perubahan 
penggunaan lahan sawah dinyatakan dalam 
satuan luas hektar 
Metode simple random sampling digunakan 
agar sampel yang diambil merata pada seluruh 
tingkatan dan sampel mewakili karakter seluruh 
elemen populasi. Metode simple random 
sampling digunakan agar setiap anggota 
populasi memiliki probabilitas sama dalam 
terpilih sebagai sampel.  Metode simple random 
sampling memiliki keunggulan dalam 
mengetahui karakterisitk sampel secara umum 
dengan mengurangi dampak variabel perancu 
Uji akurasi diperlukan untuk melakukan 
penilaian terhadap data yang digunakan dalam 
penelitian karena tidak jarang data terdapat 
kesalahan. Metode Confussion Matrix 
digunakan dalam penelitian ini dengan 
mebandingkan data hasil pemetaan penggunaan 
lahan sawah dan non sawah tahun dengan data 
hasil survei lapangan.Selain uji akurasi 
menggunakan metode Confussion Matrix 
digunakan untuk mengetahui nilai overall 
accuracy, perhitungan Indeks Kappa dilakukan 
untuk mengetahui akurasi pemodelan.  Indeks 
Kappa dilakukan, dimana semakin mendekati 1 
nilai indeks tersebut maka model yang 
dihasilkan akurasinya semakin baik.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Klasifikasi Multispektral dilakukan 
dengan melakukan metode klasifikasi 
multispektral supervised maksimum likelihood 
pada Citra Landsat 5 TM tahun 2008, Citra 
Landsat 8 OLI tahun 2013 dan Citra Landsat 8 
OLI tahun 2018. Klasifikasi multispektral 
supervised maksimum likelihood dilakukan 
berdasarkan nilai piksel yang sudah dikelaskan 
menjadi penggunaan lahan tertentu. Klasifikasi 
penggunaan lahan dilakukan dengan 
pengambilan training sampel pada setiap objek 
penutup lahan. Citra yang telah dikoreksi 
dilakukan klasifikasi dengan metode 
pengambilan area sampel/ROI(Region of 
Interest). Pengambilan area sampel dilakukan 
menyebar luas diseluruh wilayah cakupan 
dalam citra diharapkan dapat memberikan 
akurasi yang cukup baik. Banyaknya ROI yang 
diambil pada setiap klasifikasi penggunaan 
lahan disesuaikan dengan luasannya pada citra. 
Misalnya, jumlah ROI yang diambil pada 
penutup lahan vegetasi non sawah sebanyak 
250 titik, sedangkan untuk jumlah ROI yang 
diambil pada penutup lahan tubuh air dan aspal 
sebanyak 70 titik karena menyesuaikan dengan 
dominasi luasannya di citra serta sebaran 
sampel yang merata disetiap bagian kelas 
penutup lahan. Setelah proses pengambilan area 
sampel dilakukan klasifikasi multispektral 
menggunakan algoritma Maksimum 
Likelihood. Berikut adalah tabel hasil 
klasifikasi  dan tampilan peta penutup lahan 
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Citra Landsat 5 TM tahun 2008  dengan 
klasifikasi multispektral dapat dikategorikan 
menjadi 15 kelas penutup lahan. Klasifikasi 
penutup lahan terdapat kelas  tambahan yaitu  
awan dan bayangan yang luasnya melebihi 
resolusi citra yaitu 30x30 meter sehingga dapat 
terpetakan. Pada peta penutup lahan dapat 
dilihat bahwa kelas penutup lahan yang 
mendominasi adalah vegetasi non padi dan padi 
muda kerapatan rendah. Vegetasi non padi 
berupa vegetasi di kebun, semak belukar dan 
hutan yang berada di wilayah pegunungan dan 
perbukitan. Vegetasi non padi menyebar di 
wilayah yang relatif datar dan dekat dengan 
aliran sungai.  Berdasarkan tabel distribusi 
luasan penutup lahan hasil klasifikasi 
multispektral luasan total luasan penutup lahan 
adalah 365.129.100 meter persegi atau   36.514 
hektar. Penutup lahan tahun 2008 didominasi 
oleh vegetasi non padi dengan luasan sebesar 
7.863 hektar dan penutup lahan padi muda 
kerapatan rendah sebesar 6.762, 6 hektar.  
 
 




Berdasarkan tabel distribusi luasan penutup 
lahan , Citra Landsat OLI tahun 2013 dapat 
diklasifikasikan menjadi 13 kelas. Total luas 
penutup lahan tahun 2013 yang dapat 
terpetakan adalah 36.514 hektar. Penutup lahan 
paling luas berdasarkan tabel distribusi luasan 
adalah vegetasi non padi dengan luas 18.647 
hektar dan penutup lahan padi dengan 
kerapatan rendah luasnya 3583.62 hektar. 
Berdasarkan peta penutup lahan tahun 2013,  
penutup lahan vegetasi non padi menyebar di 
wilayah pegunungan dan perbukitan. 
Penutup Lahan 2008 
 Luas 
 
Piksel  Meter2 Ha 
Padi muda kerapatan rendah  74739 67265100 6726.51 
Padi dewasa kerapatan tinggi  27826 25043400 2504.34 
Padi siap panen  37689 33920100 3392.01 
Lahan sawah tahap pe ngolahan 15523 13970700 1397.07 
Lahan sawah pasca panen 29649 26684100 2668.41 
Lahan sawah awal penanaman  9749 8774100 877.41 
Atap genteng 5852 5266800 526.68 
Atap seng 4480 4032000 403.2 
Aspal 27539 24785100 2478.51 
Tanah kering tanpa padi  36690 33021000 3302.1 
Tanah basah tanpa padi  13393 12053700 1205.37 
Perairan dangkal  4796 4316400 431.64 
Vegetasi non padi  87367 78630300 7863.03 
Awan 3271 2943900 294.39 
Bayangan 5880 5292000 529.2 
Padi kering pada t anah kering 10889 9800100 980.01 
Padi jarang pada tanah bas ah 10367 9330300 933.03 
 
Penutup Lahan 2013 
 Luas 
 Piksel  Meter2 Ha 
Padi muda kerapatan rendah  39818 35836200 3583.62 
Padi dewasa kerapatan tinggi  32587 29328300 2932.83 
Padi siap panen 3291 2961900 296.19 
Padi kering pada tanah kering 11398 10258200 1025.82 
Padi jarang pada tanah basah  6437 5793300 579.33 
Lahan sawah tahap peng olahan 14013 12611700 1261.17 
Lahan sawah pasca panen 15665 14098500 1409.85 
Lahan sawah awal penanaman  14334 12900600 1290.06 
Atap genteng 23154 20838600 2083.86 
Atap seng 30029 27026100 2702.61 
Aspal 3215 2893500 289.35 
Vegetasi non padi 207198 186478200 18647.82 
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Persebaran penutup lahan padi dengan 
kerapatan rendah terdapat di wilayah dengan 
kemiringan lereng relatif datar. Penutup lahan 
atap genteng terpusat di Kota Wates dan 
wilayah lain yang berada di pinggir jalan.  Jika 
dibandingankan peta penutup lahan 2008 
dengan peta penutup lahan tahun 2013, sebaran 
penutup lahan terpetakan lebih baik pada tahun 
2013, karena sensor perekaman untuk luasan 
dan kerapatan vegetasi yang lebih baik terdapat 
pada Landsat OLI. 
 
Peta Penutup Lahan 2018 
 
Total luas penutup lahan berdasarkan tabel 
distribusi luasan penutup lahan tahun 2018 
adalah 36.514  hektar. Penutup lahan yang 
mendominasi tahun 2018 adalah vegetasi non 
padi dengan luas sebesar 15339.33 hektar. Lalu 
penutup lahan padi kering pada tanah kering 
dengan luas 3076.11 hektar.  Penutup lahan 
vegetasi non padi tersebar di wilayah 
pegunungan dan perbukitan, sedangkan 
penutup lahan padi kering pada tanah kering 
terdapat di daerah dataran yang leratif datar. 
Penutup lahan padi dengan kerapatan tinggi dan 
lahan basah dengan sedikit padi tersebar di 
wilayah yang berada dekat dengan sungai. 
Berdasarkan tabel distribuasi luas penutup 
lahan, luas penutup lahan hasil klasifikasi 
multispektral selang 5 tahun dari tahun 2008 
tersebut jika dibandingkan luasnya berbeda dan 
kurang merepresentasikan dipengaruhi 
perubahan musim tanam yang bergeser ataupun  
kurang baik dan menyebarnya pengambilan 
area sampel untuk klasifikasi multispektral.  
Klasifikasi penutup lahan Mutispektral 
kemudian dikelaskan menjadi dua kelas 
klasifikasi yaitu penggunaan lahan sawah dan 
non sawah. Peta penggunaan lahan sawah dan 
non sawah digunakan untuk input peta 
perubahan luas penggunaan lahan sawah dan 
non sawah. Peta penggunaan lahan sawah dan 
non sawah tahun 2008, tahun 2013 dan tahun 
2018 seperti sebagai berikut :  
Peta Penggunaan Lahan Sawah Tahun 2008 
Persebaran penggunaan lahan sawah tahun 
2008 berdasarkan peta di atas berada di bagian 
utara antara lain berada di kecamatan Sentolo, 
kecamatan Pengasih dan Kecamatan Wates. 
Penutup Lahan 2018 
 Luas 
 Piksel  Meter2  Meter2 
Padi muda kerapatan rendah 29403 26462700 2646.27 
Padi dewasa kerapatan tinggi 5510 4959000 495.9 
Padi siap panen 19354 17418600 1741.86 
Padi kering pada tanah kering 34179 30761100 3076.11 
Padi jarang pada tanah basah 54740 49266000 4926.6 
Lahan sawah tahap pengolahan 23715 21343500 2134.35 
Lahan sawah pasca panen 5348 4813200 481.32 
Lahan sawah awal penanaman 4697 4227300 422.73 
Aspal 13729 12356100 1235.61 
Atap non-genteng 10201 9180900 918.09 
Tubuh air 1528 1375200 137.52 
Vegetasi non padi 170437 153393300 15339.33 
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Walaupun persebaran sawah cenderung berada 
di bagian utara, namun penggunaan lahan 
sawah masih mendominasi di wilayah 
kecamatan Temon, Kecamatan Panjatan dan 
Kecamatan Galur. Persebaran penggunaan 
lahan non sawah berada di wilayah perbukitan 
denudasional yaitu kecamatan Kokap, 
Kecamatan Lendah, Kecamatan Pengasih dan 
Kecamatan Sentolo.   
Peta Penggunaan Lahan Sawah 2013 
 
Berdasarkan Peta Penggunaan lahan 
Sawah tahun 2013, persebaran penggunaan 
lahan sawah tahun 2013 dibanding tahun 2008 
cenderung ke bagian selatan. Lahan pertanian 
sawah yang mendominasi tersebar di wilayah 
kecamatan Temon, Kecamatan Wates, 
Kecamatan Panjatan, dan Kecamatan Galur. 
Sedangkan lahan pertanian yang tampak 
berkurang keberadaannya secara kasat mata di 
wilayah kecamatan Pengasih dan Kecamatan 
Sentolo. Keberadaan penggunaan lahan non 
sawah mendominasi di wilayah dengan 
geomorfologi bentuk lahan perbukitan karena 
wilayahnya yang kurang subur dan topografi 
kurang cocok untuk dijadikan lahan pertanian. 
Luasan Penggunaan Lahan  
Sawah dan Non Sawah 
 
Perubahan luas sawah 
 
Luas penggunaan lahan sawah dan non 
sawah yang didapat dari klasifikasi penutup 
lahan dapat dilihat pada tabel Luasan 
penggunaan lahan Sawah dan non sawah. 
Berdasarkan tabel Luasan Penggunaan Lahan 
Sawah dan Non Sawah, Presentase luasan 
penggunaan lahan sawah pada tahun 2008 
sebesar 31.38 %. Persentase luasan penggunaan 
lahan sawah pada tahun 2013 sebesar 28.70 %, 
sedangkan luasan penggunaan lahan sawah 
pada tahun 2018 sebesar 28.21 %. Persentase 
luasan penggunaan lahan sawah menurun setiap 
tahunnnya dari 31 % hingga 28.21 % dari total 
luasan. Sedangkan luasan penggunaan lahan 
non sawah meningkat setiap tahunnya. 
Persentase luasan penggunaan lahan non sawah 
pada tahun 2008 sebesar 68.62%. Persentase 
luasan penggunaan lahan non sawah pada tahun 
2013 sebesar 71.30 %, sedangkan luasan 
penggunaan lahan non sawah pada tahun 2018 
sebesar 71.79%. Berdasarkan tabel perubahan 
luas lahan sawah perubahan lahan sawah dari 
sawah ke non sawah tahun 2008 hingga tahun 
2013 sebesar 978.3 ha. Sedangkan perubahan 
luas lahan sawah perubahan lahan sawah dari 
sawah ke non sawah tahun 2013 hingga 2018 
sebesar 182.61 ha.  
Tahun 
Sawah Non Sawah 
Piksel  Meter2 Ha  % Piksel  Meter2 Ha  % 
2008 127300 114570000 11457 31.38 278390 250551000 25055.1 68.62 
2013 116430 104787000 10478.7 28.70 289282 260353800 26035.38 71.30 
2018 114401 102960900 10296.1 28.21 291199 262079100 26207.91 71.79 
 
Tahun Piksel  Meter2 Ha  
2008-2013 10870 9783000 978.3 




Halaman 7 dari 12 
Peta Perubahan Lahan Sawah Tahun 
2008-2013 
 





Penggunanaan lahan non sawah dapat 
dilihat pada Peta Perubahan Lahan Sawah. 
Dapat dilihat perubahan penggunaan lahan 
sawah pada tahun 2008 hingga tahun 2013 
terjadi di bagian wilayah yang mendekati garis 
pantai selatan. Perubahan penggunaan lahan 
sawah paling signifikan terjadi di kecamatan 
Temon, kecamatan Wates, kecamatan Panjatan 
dan kecamatan Galur. Sedangkan perubahan 
penggunaan lahan paling sedikit terjadi di 
Kecamatan Pengasih dan Kecamatan Kokap. 
Peta Perubahan Lahan Sawah Tahun 
2013-2018 
 
Sedangkan perubahan penggunaan 
lahan pada tahun 2013 hingga tahun 2018 
terjadi cukup tersebar di beberapa bagian 
wilayah kajian. Perubahan penggunaan lahan 
sawah menjadi penggunaan lahan non sawah 
terjadi di wilayah administrasi kecamatan 
Temon, kecamatan Wates, kecamatan Kokap, 
kecamatan Sentolo dan kecamatan Pengasih. 
Kecamatan yang signifikan terlihat perubahan 
lahan  adalah Kecamatan Temon, Kecamatan 
Kokap dan Kecamatan Sentolo. Sedangkan 
perubahan penggunaan lahan yang relatif kecil 
terjadi di kecamatan Pengasih dan kecamatan 
Lendah. 
Uji Akurasi Klasifikasi Multispektral 
Metode yang digunakan untuk 
penentuan persebaran sampel adalah merode 
stratified random sample. Metode stratified 
random sampling menentukan sebaran sampel 
secara random pada kelas-kelas yang ada. Pada 
penelitian ini unit analisis modelnya berupa 
piksel sebesar 30 x 30 meter. Luasan lapangan 
yang dicek sebesar 90 x 90 meter 
mempertimbangkan piksel tetanggnya yaitu 3 x 
3 meter sehingga dapat mengurangi tingkat 
kesalahan.  Jumlah sampel yang disesuaikan 
dengan stratanya, dimana klasifikasi yang 
memiliki luasan lebih besar memiliki sampel 
yang lebih banyak. Jumlah sampel yang disebar 
di seluruh wilayah kajian untuk dicek di 
lapangan sebanyak 120 titik. Jumlah titik 
sampel dibagi menjadi dua yaitu 60 titik sampel 
sawah dan 60 titik sampel non sawah.  Lokasi 
titik sampel pada setiap tahunnya dibuat sama 
agar dapat membandingkan perubahan 
penggunaan lahan piksel yang ada.  
Peta penggunaan lahan tahun 2018 
dilakukan survey lapangan pada tahun 2019 
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karena dianggap masih belum banyak terdapat 
perubahan. Informasi penggunaan lahan tahun 
2008 dan tahun 2013 diperoleh  dengan metode 
wawancara terhadap responden yang sudah 
tinggal menetap cukup lama di sekitar wilayah 
kajian. Metode wawancara dapat 
dikombinasikan dengan identifikasi citra 
resolusi yang cukup tinggi yaitu citra Google 
Earth di tahun tersebut. Informasi penggunaan 
lahan dari hasil wawancara dan identifikasi 
citra Google Earth dapat saling melengkapi 
untuk titik sampel yang kurang lengkap atau 
pun tidak teliput pada area citra. 
Peta Sampel Lapangan 2018 
Hasil Confussion Matrix dan Uji Akurasi 
Perhitungan nilai akurasi klasifikasi 
multispektral dilakukan dengan metode 
confussion matrix. Metode Confussion matrix 
dapat digunakan untuk menbandingan antara 
hasil klasifikasi dengan data hasil cek lapangan. 
Matriks ini dapat menyatakan akurasi setiap 
objek dijelaskan dengan kesalahan omisi dan 
komisi. Nilai Produser dan User Accuracy 
digunakan untuk membandingkan nilai akurasi 
pada setiap kelasnya. Berikut adalah tabel hasil 
uji akurasi Klasifikasi Penggunaan Lahan 
Sawah Tahun 2008 :  
Tabel Uji Akurasi Klasifikasi Penggunaan 
Lahan Sawah Tahun 2008 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 
akurasi klasifikasi multispektral penggunaan 
lahan sawah tahun 2008 sebesar 81,67 %. Nilai 
tersebut dapat dilihat dari Overall Accuracy 
dengan nilai sebesar 81.67%. Dari sebanyak 56 
sampel yang diujikan pada klasifikasi sawah, 
50 sampel terklasifikan sebagai sawah dan 6 
sampel terklasifikasikan sebagai non sawah. 
Sehingga menghasilkan Users Accuracy 
sebesar 90.74% dan Comission Error sebesar 
9.26 %. Sedangkan pada klasifikasi non sawah 
sebanyak 64 sampel terdapat 16 sampel yang 
terklasifikasikan menjadi sawah. Sehingga 
menghasilkan Users Accuracy sebesar 77.28 
dan Comission Error sebesar 22.72 %. 
Sedangkan nilai indeks Kappa yang dihasilkan 
sebesar 0.6364 tergolong akurasi cukup baik.  
Tabel Uji Akurasi Klasifikasi Penggunaan 
Lahan Sawah Tahun 2013 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa sebanyak 54 sampel yang 










Sawah Non Sawah 
Referensi 
Sawah 50 6 56 90.74 % 9.26 % 
Non Sawah 16 48 64 77.28 % 22.72 % 
Total 64 66 120   
Producer’s Accuracy 
 
76.56 % 91.07 % Overall Accuracy 81.67 % 
Omission Error 
 











Sawah Non Sawah 
Referensi  
Sawah 49 5 54 90.74 % 9.26 % 
Non Sawah 15 51 66 79.27 % 20.73 % 
Total 64 56 120   
Producer’s Accuracy 
 
76.56 % 90.09 % Overall Accuracy 83.3 % 
Omission Error 
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terklasifikan sebagai sawah dan 5 sampel 
terklasifikasikan sebagai non sawah. Sehingga 
menghasilkan Users Accuracy sebesar 90.74% 
dan Comission Error sebesar 9.26 %. 
Sedangkan pada klasifikasi non sawah 
sebanyak 66 sampel terdapat 15 sampel yang 
terklasifikasikan menjadi sawah. Sehingga 
menghasilkan Users Accuracy sebesar 77.28 % 
dan Comission Error sebesar 22.72 %. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 
akurasi klasifikasi multispektral penggunaan 
lahan sawah tahun 2013 sebesar 83,3 %. Nilai 
tersebut dapat dilihat dari Overall Accuracy 
dengan nilai sebesar 81.67% didapat dengan 
membandingkan jumlah sampel yang 
terklasifikasi dengan benar dengan jumlah total 
sampel. 
Tabel Uji Akurasi Klasifikasi Penggunaan 
Lahan Sawah Tahun 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat 
diketahui bahwa sebanyak 49 sampel yang 
diujikan pada klasifikasi sawah, 45 sampel 
terklasifikan sebagai sawah dan 4 sampel 
terklasifikasikan sebagai non sawah. Sehingga 
menghasilkan Users Accurasy sebesar 91.84% 
dan Comission Error sebesar 8.16 %. 
Sedangkan pada klasifikasi non sawah 
sebanyak 71 sampel terdapat 17 sampel yang 
terklasifikasikan menjadi sawah. Sehingga 
menghasilkan Users Accuracy sebesar 76.06 % 
dan Comission Error sebesar 23.94 %. 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 
akurasi klasifikasi multispektral penggunaan 
lahan sawah tahun 2013 sebesar 82,5 %. Nilai 
tersebut dapat dilihat dari Overall Accuracy 
dengan nilai sebesar 82,5% didapat dengan 
membandingkan jumlah sampel yang 












Sawah Non Sawah 
Referensi  
Sawah 45 4 49 91.84 % 8.16 % 
Non Sawah 17 54 71 76.06 % 23.94 % 
Total 62 58 120     
Producer’s Accuracy 72.58 % 93.10 % Overall Accuracy 82.5 % 









Berdasarkan hasil penelitan yang telah 
dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Luas penggunaan lahan sawah yang dapat 
diidentifikasi dari Peta Penggunaan Lahan 
Sawah pada tahun 2008 seluas 11.457 ha, 
tahun 2013 seluas 10.478 ha dan tahun 2018 
seluas 10.296 ha. 
2. Luas perubahan penggunaan lahan sawah 
menyusut dari tahun 2008 hingga tahun 
2013 sebesar 978.3  ha. Perubahan 
penggunaan lahan sawah menjadi 
penggunaan lahan sawah paling luas terjadi 
di kecamatan di kecamatan Temon, 
kecamatan Wates, kecamatan Panjatan dan 
kecamatan Galur. Sedangkan Luas 
perubahan penggunaan lahan sawah tahun 
dari 2013 hingga tahun 2018 menyusut 
sebesar 182.61 ha. Perubahan penggunaan 
lahan sawah menjadi penggunaan lahan 
sawah paling luas terjadi di Kecamatan 
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